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Abstrak

Sosialisasi merupakan salah satu aktivitas hubungan komunitas yang dilakukan
perusahaan untuk memberikan informasi kepada komunitasnya agar dapat
terbentuk pengertian yang sama antar kedua belah pihak. INPEX Masela Ltd.
sebagai sebuah perusahaan yang pertama kali beroperasi di wilayah Kabupaten
Maluku Tenggara Barat juga mengadakan sosialisasi agar komunitasnya dapat
mengetahui tentang profil perusahaan dan industri hulu minyak dan gas bumi.
Sebagaimana sosialisasi merupakan aktivitas komunikasi, maka unsur yang harus
diperhitungkan dalam memberikan sosialisasi adah kualitas komunikator dan
kualitas pesan. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai pengaruh kualitas
komunikator dan kualitas program sosialisasi terhadap tingkat pengetahuan
komunitas.
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1. Latar Belakang

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sebagaimana
yang dipaparkan oleh Suprapto (2009:1), yaitu komunikasi merupakan bagian
integral dari sistem dan tatanan kehidupan sosial manusia dan atau masyarakat.
Sandra Hybels dan Richard L. Weafer II (dalam Liliweri, 2002:3) mendefinisikan
komunikasi secara sederhana, yaitu komunikasi merupakan setiap proses
pertukaran informasi, gagasan dan perasaan. Komunikasi dalam praktek public
relations (PR) merupakan komunikasi yang dilakukan oleh seorang PR kepada
publiknya (Rumanti, 2005). Publik adalah sekelompok orang yang menjadi
sasaran kegiatan PR, yang berarti mereka harus senantiasa dihubungi dan
diperhatikan dalam rangka pelaksanaan fungsi PR (Nova, 2012:22). Mereka
menjadi sasaran kegiatan PR, karena keberhasilan atau kegagalan dari sebuah
perusahaan bergantung pada publik (Broom, 2009:25). Publik internal dari sebuah
perusahaan antara lain karyawan, shareholders dan manajemen. Sedangkan publik
eksternalnya adalah konsumen, pemerintah, pemasok, media dan komunitas.

Komunitas merupakan sekumpulan orang yang mengalami isu atau
mempunyai kepentingan yang sama. Sementara itu, dalam ranah PR, komunitas
didefinisikan sebagai masyarakat yang bermukim atau mencari natkah di sekitar
pabrik, kantor, gedung, tempat pelatihan atau sekitar aset perusahaan lainnya
(Khasali, 2005:127). Seorang PR harus menjalin hubungan yang baik dengan
komunitasnya, karena mereka secara tidak langsung mempengaruhi aktivitas dan
keputusan yang akan diambil oleh sebuah perusahaan. Pendapat tersebut merujuk
pada asas triple bottom line yang dikemukakan oleh Elkington (dalam Nova,
2012:310), yakni profit (keuntungan), planet (lingkungan) dan people
(masyarakat). Ketiga komponen tersebut menjelaskan bahwa dalam menjalankan
aktivitasnya, sebuah perusahaan tidak hanya mengutamakan keuntungan yang
diperoleh, namun juga turut serta dalam memberikan kontribusi yang positif bagi

lingkungan dan masyarakat di sekitarnya.



Pada saat ini, sudah banyak perusahaan yang telah memberikan kontribusi
mereka terhadap perkembangan masyarakat di sekitarnya. Kontribusi tersebut
dikenal dengan istilah hubungan komunitas. Hubungan komunitas menurut
Forrest dan Mays (1997) adalah komunikasi dua arah yang bertujuan dalam
meningkatkan pemahaman publik tentang isu lingkungan dan mendorong mereka
untuk memberikan masukan, agar dapat dipertimbangkan dalam proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sebuah organisasi. Perusahaan yang
telah melaksanakan hubungan komunitas ini antara lain, PT. Djarum dengan
Djarum Foundation yang terbagi ke dalam lima bidang, yaitu bidang sosial,
olahraga, lingkungan, pendidikan dan budaya (Djarum, 2014). Selain itu,
Pertamina juga telah melaksanakan berbagai program hubungan komunitas di
bidang pendidikan, masyarakat, kesehatan dan lingkungan (Pertamina, 2012).

Hubungan komunitas sangat penting untuk dilakukan, karena dapat
memberikan keuntungan pada perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja
yang efektif, sehingga aktivitas perusahaan pun dapat berjalan dengan baik. Tidak
adanya atau kurangnya aktivitas hubungan komunitas yang dilakukan oleh
perusahaan, dapat memberikan dampak negatif dari segi fisik atau material. Ada
pun beberapa contoh kasus kurangnya aktivitas hubungan komunitas yang
memberikan dampak negatif bagi perusahaan adalah kasus PT. Freeport Indonesia
yang dinilai mencemari lingkungan, melanggar Hak Asasi Manusia (HAM) dan
menyebabkan kemiskinan masyarakat lokal (Aryani, 2012).

Tidak adanya penanganan yang baik dari PT. Freeport Indonesia berujung
pada ratusan orang yang menyerang dan merusak kantor PT. Freeport Indonesia di
kota Kuala Kencana, Mimika, Papua (EP, 2012). Sementara itu, di Bojonegoro,
terjadi kesalahpahaman antara Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Hulu
Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) dengan komunitas setempat terkait
pembebeasan lahan, sehingga berujung pada proyek Blok Cepu yang terhambat
(Yuniar, 2014). Selain itu, ada juga kasus Teluk Buyat yang mempunyai kaitan
dengan PT Newmont di Minahasa (Makmur, dalam Iskandar dan Atmakusumah,
2007:38). Beberapa kasus tersebut semakin menekankan bahwa hubungan

komunitas sangat penting demi kelancaran aktivitas perusahaan. Pentingnya



hubungan komunitas juga disadari oleh salah satu perusahaan yang telah lama
beroperasi di Indonesia, yaitu INPEX Corporation.

INPEX Corporation adalah perusahaan yang bergerak di industri hulu minyak
dan gas bumi (migas). INPEX Corporation sendiri terbentuk pada tahun 1966 dan
memulai proyek pertamanya di Indonesia, sehingga perusahaan ini sudah
memiliki perjalanan yang cukup lama di Indonesia. INPEX Corporation melalui
anak perusahaannya INPEX Masela Ltd., mengelola Blok Masela di Laut Arafura,
yang berjarak 150 kilometer dari Kabupaten Maluku Tenggara Barat (MTB),
Provinsi Maluku. Kehadiran INPEX Masela Ltd. di wilayah Kabupaten MTB
sangat membutuhkan hubungan komunitas, di mana perusahaan ini merupakan
perusahaan industri hulu migas pertama yang memulai operasinya di Kabupaten
MTB. Hubungan komunitas perlu untuk dilakukan, karena adanya kebutuhan
perusahaan terhadap penerimaan komunitas (Broom, 2009). Usaha untuk
mendapatkan penerimaan komunitas sangat penting untuk dilakukan dari awal
berdirinya sebuah perusahaan di tempat tertentu, berkaitan dengan Model Hierarki
Pembelajaran yang dikemukakan oleh M. L. Ray (dalam Ruslan, 2010:115).
Model ini menjelaskan bahwa untuk mendapatkan penerimaan, maka harus ada
beberapa perubahan yang dilakukan pada beberapa aspek, yaitu aspek kognitif,
afektif dan perilaku (M. L. Ray dalam Ruslan, 2010).

Secara lebih lanjut, M. L. Ray (dalam Ruslan, 2010:116) menjelaskan bahwa
perubahan tersebut dimulai dari aspek kognisi, yaitu adanya transfer informasi
pengetahuan tertentu yang akan mengubah dari kondisi tidak tahu menjadi tahu.
Setelah itu, perubahan ini akan masuk ke tahap afektif, yakni perubahan dari tidak
senang menjadi senang. Setelah pemutusan akan senang atau tidak senang, maka
selanjutnya akan beralih ke tahap perubahan perilaku, yang mana terdapat
perubahan dari hal negatif menjadi perilaku yang lebih positif.

INPEX Masela Ltd. juga menyadari bahwa hubungan komunitas merupakan
hal yang penting untuk dilakukan. INPEX Masela Ltd. memiliki tim Social
Investment yang berada di dalam Communications & Relations (C&R)
Department. Tim ini menangani program-program hubungan komunitas INPEX

Masela Ltd., yang dikenal dengan program Social Investment (SI). Beberapa



program SI yang telah dilakukan oleh INPEX Masela Ltd. terhadap komunitasnya
di Kabupaten MTB adalah Calistung (Baca, Tulis dan Hitung) bagi siswa Sekolah
Dasar (SD) dan Pertanian Organik bagi para petani lokal. Selain beberapa
program tersebut, ada program SI yang paling utama untuk dilakukan, yaitu
program sosialisasi industri hulu migas, sebagai bentuk pengenalan kepada
komunitas akan industri hulu migas dan profil dari perusahaan. Program
sosialisasi sejalan dengan beberapa tujuan dari hubungan komunitas, yaitu untuk
menginformasikan kepada komunitas mengenai organisasi dan produk yang
dihasilkan, serta untuk mengetahui sikap atau perilaku, pengetahuan dan harapan
komunitas (Iriantara, dalam Wulandari, 2013:16).

Sosialisasi sendiri mempunyai tujuan yang sama dengan komunikasi, yaitu
untuk terbentuknya pengertian yang sama antara kedua belah pihak (Pearson dan
Nelson dalam Mulyana, 2009:76). Sebuah komunikasi bisa terjadi jika ada
beberapa unsur komunikasi, yaitu pembicara, pesan dan pendengar (Aristoteles
dalam Mulyana, 2009:145). Pembicara atau komunikator merupakan orang yang
menyampaikan pesan dalam proses komunikasi, pesan merupakan pernyataan
umum dan pendengar atau penerima merupakan komunikan yang menjadi sasaran
komunikasi (Ardianto, Lukiati dan Siti, 2007:29).

Komunikator memegang peranan penting dalam sebuah komunikasi, di mana
ia merupakan awal dari komunikasi (Ardianto, Lukiati dan Siti, 2007). Pesan juga
merupakan hal yang penting dalam sebuah komunikasi, di mana pesan adalah
segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang dalam bentuk simbol yang
diterima oleh khalayak dalam serangkaian makna (Cangara, 2013), sehingga
tujuan komunikasi tidak akan tercapai jika tidak ada pesan. Berdasarkan
pengertian dari kedua hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa komunikator
dan pesan dari sebuah aktivitas komunikasi merupakan dua unsur yang sangat
penting, sehingga kualitas dari masing-masing unsur harus diperhatikan agar
tujuan komunikasi dapat tercapai.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, karena keunikan perusahaan
ini yang merupakaan perusahaan hulu migas pertama yang beroperasi di

Kabupaten MTB, sehingga program sosialisasi industri hulu migas merupakan



program SI awal yang memegang peran kunci dalam memberikan informasi bagi
komunitas, agar tercipta penerimaan dari komunitas. Selain itu, peneliti juga
melihat bahwa INPEX Masela Ltd. belum mengetahui pengaruh kualitas

komunikator dan kualitas pesan terhadap tingkat pengetahuan komunitas.

2. Tujuan
Mengetahui pengaruh kualitas komunikator dan kualitas pesan terhadap

tingkat pengetahuan.

3. Hasil

Hasil temuan lapangan memperlihatkan bahwa sebanyak 55% dari responden
menyatakan bahwa kualitas komunikator pada saat program sosialisasi industri
hulu minyak dan gas bumi INPEX Masela Ltd. adalah tinggi. Sebanyak 77,2%
responden menyatakan bahwa kualitas pesan program sosialisasi industri hulu
minyak dan gas bumi INPEX Masela Ltd. adalah tinggi. Sementara itu, sebanyak
65,2% responden mempunyai pengetahuan yang tinggi mengenai profil
perusahaan INPEX Masela Ltd. dan industri hulu minyak dan gas bumi.
Mayoritas responden kurang mengetahui tentang nama proyek di Blok Masela dan
tahapan alur pengembangan energi.

Berdasarkan wuji korelasi product moment, diketahui bahwa kualitas
komunikator (X;) mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap tingkat
pengetahuan (Y) dengan nilai koefisien korelasi 0,813 dan signifikansi 0,000. Di
samping itu, kualitas pesan (X;) mempunyai pengaruh yang cukup terhadap
tingkat pengetahuan (Y) dengan nilai koefisian korelasi 0,613 dan signifikansi
0,000. Kedua hal itu menunjukkan bahwa pengaruh kualitas komunikator (X;)
terhadap tingkat pengetahuan (Y) lebih besar dibandingkan pengaruh kualitas
pesan (X;) terhadap tingkat pengetahuan (Y).

Pada uji regresi sederhana pengaruh kualitas komunikator terhadap tingkat
pengetahuan, dapat diketahui bahwa pengaruh yang diberikan kualitas
komunikator terhadap tingkat pengetahuan adalah sebesar 66,1%. Berdasarkan uji

ini, Ho ditolak dan Ha diterima, karena Sig. < alpha (a), yaitu 0,000 < 0,05 dan



arah koefisien positif (Suliyanto, 2011, hal. 17). Hasil ini memperlihatkan bahwa
ada pengaruh kualitas komunikator (X;) terhadap tingkat pengetahuan (Y).
Sementara itu, nilai koefisien regresi yang positif, membuktikan bahwa hubungan
yang terjadi adalah linear, sehingga hipotesis teoritik pun terbukti bahwa semakin
tinggi kualitas komunikator (X;), maka semakin tinggi tingkat pengetahuan (Y).
Pada wuji regresi sederhana pengaruh kualitas pesan terhadap tingkat
pengetahuan, dapat diketahui bahwa pengaruh yang diberikan kualitas pesan
terhadap tingkat pengetahuan adalah sebesar 37,6%. Uji ini juga menyatakan Ho
ditolak dan Ha diterima, karena Sig. < alpha (o), yaitu 0,000 < 0,05 dan arah
koefisien positif (Suliyanto, 2011, hal. 17). Hasil ini membuktikan bahwa ada
pengaruh kualitas pesan (X;) terhadap tingkat pengetahuan (Y). Selain itu, nilai
koefisien regresi yang positif menandakan bahwa korelasinya linear, sehingga
semakin tinggi kualitas pesan (X;), maka semakin tinggi tingkat pengetahuan (Y).
Berdasarkan uji regresi berganda pengaruh kualitas komunikator dan kualitas
pesan (X;X;) terhadap tingkat pengetahuan (Y), dapat diketahui bahwa
pengaruhnya sangat kuat dengan koefisien korelasi 0,853, sebesar 72,7%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa jika kedua wvariabel tersebut, yaitu kualitas
komunikator (X;) dan kualitas pesan (X;) bersama-sama diperhatikan dalam
memberikan sosialisasi, maka pengaruhnya terhadap tingkat pengetahuan lebih
besar dibandingkan jika hanya salah satu variabel saja yang diperhatikan
kualitasnya. Uji ini menyatakan bahwa ada pengaruh kualitas komunikator dan
kualitas pesan (X;X;) terhadap tingkat pengetahuan (Y), terkait nilai Sig. < alpha
(o), yaitu 0,000 < 0,05 dan arah koefisien positif (Suliyanto, 2011, hal. 17),
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien korelasi regresi yang positif
juga menandakan bahwa korelasi yang terbentuk adalah linear, sehingga semakin
tinggi kualitas komunikator dan kualitas pesan (X;X;), maka semakin tinggi

tingkat pengetahuan (Y).



4. Analisis

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengaruh kualitas
komunikator (X;) program sosialisasi industri hulu minyak dan gas bumi terhadap
tingkat pengetahuan (Y) komunitas adalah 0,813, yaitu sangat kuat, sebesar
66,1%. Sementara itu, pengaruh kualitas pesan program sosialisasi industri hulu
minyak dan gas bumi (X) terhadap tingkat pengetahuan (Y) adalah 0,613, yaitu
cukup, sebesar 37,6%. Pada gambar 10 diketahui bahwa pengaruh kualitas
komunikator dan kualitas pesan (X;X;) program sosialisasi industri hulu minyak
dan gas bumi terhadap tingkat pengetahuan (Y) adalah 0,853, yaitu sangat kuat,
sebesar 72,7%.

Pengaruh kualitas komunikator terhadap tingkat pengetahuan jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan pengaruh kualitas pesan terhadap tingkat pengetahuan.
Hasil ini membuktikan bahwa kualitas komunikator sangat penting dalam
terjalinnya aktivitas komunikasi yang baik, sebagaimana pendapat yang
dikemukakan oleh Cangara (2013), bahwa komunikator menjadi sumber, pelaku
utama dan kendali semua aktivitas komunikasi. Berdasarkan pernyataan itu, dapat
dikatakan bahwa keberhasilan dari komunikasi sangat bergantung pada kualitas
komunikator.

Kualitas komunikator telah terbukti mempunyai peran yang sangat penting
dalam mempengaruhi tingkat pengetahuan, namun di samping itu, kualitas pesan
juga menunjang dalam keberhasilan komunikasi. Kualitas pesan juga berperan
dalam komunikasi, berdasarkan pengertian pesan sebagai segala sesuatu berupa
ide, informasi, opini, pesan dan sikap yang disampaikan oleh seseorang dalam
bentuk simbol yang diterima oleh khalayak dalam serangkaian makna (Cangara,
2013). Jika tidak ada pesan, maka komunikator pun tidak dapat mencapai tujuan
dari komunikasi, yaitu terbentuknya pengertian yang sama antara kedua belah
pihak (Pearson dan Nelson dalam Mulyana, 2009:76).

Sementara itu, kualitas komunikator dan kualitas pesan dengan bersama-sama
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap tingkat pengetahuan komunitas,
dibandingkan jika hanya salah satu variabel saja yang diperhitungkan. Kedua hal

ini bersama-sama mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap tingkat



pengetahuan dibandingkan berdiri sendiri-sendiri, merujuk pada beberapa unsur
dasar yang harus ada dalam proses komunikasi menurut Aristoteles (dalam
Mulyana, 2009, hal. 145), yaitu pembicara, pesan dan pendengar. Oleh karena itu,
komunikator dan pesan dari sebuah proses komunikasi, dalam hal ini adalah
sosialisasi, harus berkualitas.

Pada program sosialisasi ini, kualitas komunikator dan kualitas pesan program
sosialisasi sudah terbukti memiliki kualitas yang tinggi, mempunyai hubungan
yang linear dan memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap tingkat
pengetahuan, sehingga tingkat pengetahuan komunitas pun menjadi tinggi. Hasil
tersebut sejalan dengan model komunikasi yang diungkapkan oleh Harold Laswell
(dalam Ruslan, 2010:102), di mana aktivitas komunikasi berjalan secara linear,
sehingga semakin tinggi kualitas komunikator dan kualitas pesan, maka semakin
tinggi juga efek komunikasi yang dihasilkan.

Meskipun kualitas komunikator dan kualitas pesan sudah terbukti mempunyai
pengaruh yang linear terhadap tingkat pengetahuan komunitas, namun perlu
diperhatikan juga bahwa menurut Notoatmodjo (dalam Christiana, 2013:39-40),
ada beberapa faktor yang dapat menghambat tingkat pengetahuan seseorang,
yakni pendidikan, pengalaman, media massa, lingkungan, usia, sosial ekonomi
dan budaya. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah ia
menerima informasi, sehingga semakin luas tingkat pengetahuannya. Pengalaman
sebagai sumber pengetahuan merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran
pengetahuan dengan mengulang kembali pengetahuan yang didapatkan saat
memecahkan suatu masalah di waktu yang lalu. Media massa berperan sebagai
pembawa informasi yang menyampaikan berbagai pesan yang dapat mengarahkan
opini seseorang.

Lingkungan merupakan semua aspek yang berada di sekitar individu, baik
sosial, fisik atau biologis. Lingkungan dapat mempengaruhi masuknya
pengetahuan ke dalam diri individu, karena adanya interaksi timbal balik yang
diterima atau tidak diterima oleh individu, yang menjadi pengetahuan bagi

mereka. Usia dapat mempengaruhi pola pikir dan daya tangkap seseorang.



Semakin bertambah usia seseorang, maka semakin berkembang juga pola pikir
dan daya tangkapnya, sehingga pengetahuan yang diterimanya akan semakin baik.
Status sosial ekonomi berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang
karena faktor tersebut menjadi penentu tersedianya fasilitas yang diperlukan untuk
aktivitas tertentu. Selain itu, budaya yang merupakan kebiasaan dan tradisi dalam
masyarakat, dapat menambah pengetahuan masyarakat walaupun mereka tidak
melakukannya. Berdasarkan beberapa faktor tersebut, maka diperlukan penelitian
selanjutnya yang memperhitungkan faktor-faktor itu, untuk mengetahui sejauh

mana atau seberapa besar hambatan yang diberikan terhadap tingkat pengetahuan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan interpretasi data yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa kualitas komunikator mempunyai pengaruh yang sangat kuat,
sebesar 66,1% terhadap tingkat pengetahuan dan kualitas pesan mempunyai
pengaruh yang cukup, sebesar 37,6% terhadap tingkat pengetahuan. Di samping
itu, jika kedua variabel tersebut berkualitas, maka pengaruh yang diberikan akan
lebih besar terhadap tingkat pengetahuan, yaitu sebesar 72,7%.

Pada program sosialisasi ini, komunikator yang dipilih oleh INPEX Masela
Ltd., yaitu manajer Communication & Relations (C&R) mempunyai kualitas yang
tinggi. la mempunyai kualitas yang tinggi, karena ia memenuhi syarat sebagai
komunikator yang berkualitas dari segi kredibilitas dan daya tarik dari aspek
liking, serta physic. Di sisi lain, manajer C&R kurang memenuhi syarat sebagai
komunikator yang berkualitas dari segi daya tarik dari aspek similarity dan
familiarity. Ta juga belum mampu untuk menegaskan kualitasnya dari segi
kekuatan. Pesan program sosialisasi yang berisi tentang profil perusahaan INPEX
Masela Ltd. dan industri hulu minyak dan gas bumi (migas) mempunyai kualitas
yang tinggi. Pesan yang disampaikan telah memenuhi syarat pesan berkualitas,
yakni mempunyai isi dan kejelasan.

Komunikator dan pesan yang berkualitas menyebabkan tingkat pengetahuan
komunitas berada pada tataran tinggi. Namun, masih ada komunikan yang

mempunyai pengetahuan yang sangat kurang terkait nama proyek di Blok Masela



dan tahapan alur pengembangan energi. Di samping itu, perlu adanya penelitian
lebih lanjut untuk melihat pengaruh kualitas komunikator dan kualitas pesan
program sosialisasi industri hulu minyak dan gas bumi INPEX Masela Ltd.
terhadap tingkat pengetahuan komunitas jika dihambat oleh faktor-faktor lainnya,
seperti pengalaman, media massa, sosial ekonomi dan budaya, serta lingkungan.
Berdasarkan beberapa hal di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kualitas komunikator mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap tingkat
pengetahuan dibandingkan pengaruh yang diberikan oleh kualitas pesan terhadap
tingkat pengetahuan. Kedua variabel ini juga terbukti dengan bersama-sama
mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap tingkat pengetahuan
dibandingkan berdiri sendiri-sendiri. Pengaruh yang diberikan oleh kualitas
komunikator dan kualitas pesan terhadap tingkat pengetahuan adalah linear, di
mana semakin tinggi kualitas komunikator dan kualitas pesan maka semakin
tinggi juga tingkat pengetahuan. Hubungan yang linear ini masih dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor di luar unsur komunikasi, sehingga perlu
dilakukan penelitian selanjutnya yang dapat menjelaskan sejauh mana atau
seberapa besar pengaruh yang diberikan faktor-faktor tersebut terhadap tingkat

pengetahuan.
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